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TERSANGKA KASUS SUAP CPO MULAI DIPERIKSA

Kejagung Dalami Aliran Uang Rp 60 M

Sebagai informasi, Kejagung mene-

tapkan tujuh tersangka dalam kasus

suap ini, yaitu WG (Wahyu Gunawan)

selaku panitera muda perdata

Pengadilan Negeri Jakarta Utara, MS

selaku advokat, AR selaku advokat,

dan MAN (Muhammad Arif Nuryanta)

selaku Ketua Pengadilan Negeri

Jakarta Selatan, serta tiga hakim;

DJU (Djuyamto), ASB (Agam Syarif

Baharuddin), dan AM (Ali Muhtarom).

Kepala Pusat Penerangan Hukum

(Kapuspenkum) Kejagung Harli Sire-

gar di Gedung Kejaksaan Agung,

Jakarta, Selasa (15/4) mengatakan,

berdasarkan hasil pemeriksaan sebe-

lumnya didapatkan fakta bahwa uang

yang diberikan oleh tersangka AR se-

laku advokat tersangka korporasi

kepada tersangka MAN selaku Wakil

Ketua PN Jakarta Pusat pada saat itu,

adalah sebesar Rp 60 miliar untuk

memuluskan pemberian putusan

ontslag. Kemudian tiga hakim yang

menjadi tersangka, yaitu DJU (Dju-

yamto), ASB (Agam Syarif Baha-

ruddin), dan AM (Ali Muhtarom)

hanya mendapatkan uang suap total

sebesar Rp 22,5 miliar.

Selain itu, tersangka WG (Wahyu

Gunawan) selaku panitera muda per-

data Pengadilan Negeri Jakarta Utara

yang bertindak sebagai perantara an-

tara tersangka MAN dan AR, juga

mendapatkan bagian sebesar 50.000

dolar AS dari tersangka MAN. Dari

fakta-fakta tersebut, diketahui bahwa

terdapat selisih antara uang yang dite-

rima tersangka MAN dari AR dengan

yang diterima oleh tiga hakim dan

WG.

"Oleh karena itu, penyidik terus

mendalami aliran dana dari sisa Rp 60

miliar yang telah dibagikan. Soal

bagaimana alirannya, apakah me-

mang benar diterima Rp 60 miliar atau

tidak? Kalau benar diterima Rp 60 mi-

liar, ini ke mana? Tentu keterangan-ke-

terangan dari para tersangka ini sa-

ngat dibutuhkan untuk memastikan

aliran itu," beber Harli.

Penyidik pada Jaksa Agung Muda

Bidang Tindak Pidana Khusus

(Jampidsus) telah memeriksa tersang-

ka WG (Wahyu Gunawan). Tersangka

WG telah diperiksa sejak sekitar pukul

10.00 WIB untuk didalami atas peran-

nya sebagai perantara tersangka AR

dan MAN.                                 (Ant/Ful)-f

Program Masjid Ramah Disinggahi 1,6 Juta Pemudik
JAKARTA (KR) - Kementerian Agama

melaporkan sebanyak 1.617.641 pemudik

telah singgah di 8.710 Masjid Ramah

Pemudik yang tersebar di seluruh Indonesia

selama masa mudik dan arus balik Hari

Raya Idul Fitri 2025.

"Ini bukan sekadar angka, tetapi bukti

bahwa masjid hadir sebagai rumah bersama

di tengah mobilitas besar masyarakat.

Masjid Ramah Pemudik menjadi simbol

pelayanan keagamaan yang bersifat univer-

sal dan inklusif," ujar Menteri Agama

Nasaruddin Umar di Jakarta, Selasa (15/4).

Program Masjid Ramah Pemudik meru-

pakan tindaklanjut dari Surat Edaran

Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2025 ten-

tang Panduan Penyelenggaraan Ibadah

Ramadan dan Idul Fitri, yang mengimbau

agar masjid dan musala di sepanjang jalur

mudik tetap buka selama 24 jam.

Menag Nasaruddin Umar menyam-

paikan apresiasi kepada seluruh takmir

masjid, masyarakat, dan jajaran Kemenag

yang telah berperan aktif menyukseskan

program ini. Menurutnya, data yang melam-

paui 1,5 juta kunjungan adalah cermin dari

kuatnya solidaritas umat dan kinerja kolab-

oratif semua pihak.

Menag berharap semangat melayani pe-

mudik ini tidak berhenti di masa Lebaran,

tetapi bisa menjadi inspirasi untuk meng-

hadirkan masjid yang ramah bagi semua di

setiap waktu. "Kita dorong agar model

pelayanan seperti ini menjadi budaya baru

masjid di Indonesia," ujarnya.

Direktur Jenderal Bimbingan Masyara-

kat Islam Kemenag Abu Rokhmad

menyampaikan, tingginya jumlah pemudik

yang singgah menunjukkan partisipasi aktif

masjid dalam memberikan kenyamanan ba-

gi para musafir. "Masjid tidak hanya menja-

di tempat salat, tetapi juga ruang istirahat,

tempat berbagi makanan, bahkan tempat

menenangkan diri di tengah perjalanan

panjang. Ini adalah bentuk nyata pelayanan

keagamaan yang kontekstual," ujar Abu

Rokhmad.

Berdasarkan data Kemenag, Provinsi

Jawa Barat mencatat jumlah pemudik

singgah terbanyak, yakni 321.439 orang di

1.002 masjid. Urutan berikutnya Provinsi

Aceh (198.701 pemudik), Jawa Tengah

(151.599), dan DI Yogyakarta (87.654).

(Ant/San)-d

SIDANG TIGA HAKIM NONAKTIF PN SURABAYA

JPU Belum Siap, Tuntutan DitundaApril, Potensi Hujan Lebat 
dan Cuaca Ekstrem Masih Tinggi JAKARTA (KR) - Majelis Hakim

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi

(Tipikor) Jakarta yang menyidangkan

perkara tiga hakim nonaktif Pengadilan

Negeri (PN) Surabaya pemberi vonis be-

bas terpidana Ronald Tannur menunda

sidang tuntutan. Hal ini dilakukan atas

permintaan jaksa penuntut umum (JPU)

yang belum siap untuk membacakan

tuntutan.

"Seiring dengan permintaan jaksa pe-

nuntut umum (JPU) yang belum siap un-

tuk membacakan tuntutan, maka sidang

ditunda hari Selasa depan, tanggal 22

Mei 2025," kata Ketua Majelis Hakim

Teguh Santoso dalam sidang di Penga-

dilan Tipikor Jakarta, Selasa (15/4).

Dalam sidang perkara ini ketiga hakim

nonaktif PN Surabaya yang menjadi ter-

dakwa adalah Erintuah Damanik,

Mangapul, dan Heru Hanindyo. Ketua

majelis hakim dalam sidang meminta

agar tidak ada lagi penundaan sidang

karena ketidaksiapan JPU maupun pe-

nasihat hukum.

Disampaikan demikian alasannya

karena Selasa (15/4) merupakan hari ter-

akhir untuk perpanjangan penahanan.

Untuk itu, ketua majelis hakim meng-

ingatkan bahwa proses pengadilan ha-

nya memiliki waktu satu bulan ke depan.

Menyadari hal itu, jelasnya, nanti sete-

lah pembacaan tuntutan,  para terdakwa

maupun penasihat hukum terdakwa me-

miliki kesempatan untuk menyam-

paikan nota pembelaan (pleidoi) pada

Selasa (29/4). Kemudian,  pada Jumat

(2/5), JPU memiliki kesempatan untuk

membacakan tanggapan terhadap plei-

doi (replik) dan pada Senin (5/5).

Demikian juga, lanjut ketua majelis

hakim, terdakwa maupun penasihat

hukumnya memiliki kesempatan untuk

menyampaikan tanggapan terhadap replik

(duplik). "Sesudah itu, majelis hakim akan

membacakan putusan pada hari Kamis, 8

Mei 2025. Jadi, siap tidak siap, harus siap,"

tegas ketua majelis hakim.                       (Ful)-f

JAKARTA (KR) - Badan Meteo-

rologi, Klimatologi, dan Geofisika

(BMKG) mengingatkan masyarakat

untuk mewaspadai potensi hujan lebat

dan cuaca ekstrem yang masih tinggi

di sejumlah wilayah Indonesia sepan-

jang bulan April 2025 ini.

Direktur Meteorologi Publik BMKG

Andri Ramdhani dikonfirmasi di

Jakarta, Selasa (15/4) mengatakan, pe-

riode tersebut masih berada dalam

rentang musim siklon tropis di belahan

Selatan yang berlangsung dari

November hingga April ini.

Secara klimatologis, kondisi itu turut

berkontribusi terhadap peningkatan

curah hujan, terutama di wilayah

Timur dan Selatan Indonesia. "Jadi se-

lama sepekan ke depan, wilayah

Indonesia berpotensi dipengaruhi oleh

aktivitas Madden Julian Oscillation

(MJO) yang diprediksi aktif di

Samudera Hindia Barat Sumatera,

Papua Selatan, dan Laut Arafura

bagian Selatan," kata Andri.

Ia menjelaskan, kombinasi MJO de-

ngan gelombang Atmosfer lainnya

seperti gelombang Kelvin, gelombang

Rossby Ekuator, dan gelombang Low

Frequency diprediksi mempengaruhi

sebagian besar wilayah Indonesia

bagian tengah hingga Timur. Kombi-

nasi fenomena tersebut meningkatkan

aktivitas konvektif dan pembentukan

pola sirkulasi siklonik. BMKG juga me-

mantau pertumbuhan dua bibit siklon

tropis, yakni 96S dan 97S.

Ia menjelaskan, bibit siklon tropis

96S diperkirakan mengalami pen-

guatan dalam 48 hingga 72 jam ke de-

pan dengan kecepatan angin lebih dari

35 knot dan pergerakan ke arah Barat

hingga Barat Daya menjauhi wilayah

Indonesia. "Potensinya untuk berkem-

bang menjadi siklon tropis dalam 24

jam ke depan berada pada kategori se-

dang hingga tinggi," kata Andri.

Ia menambahkan, bibit siklon tropis

97S terpantau stasioner di sekitar Laut

Arafura dengan potensi perkembang-

an menjadi siklon tropis dalam 24 hing-

ga 72 jam ke depan masih berada

dalam kategori rendah. Selain bibit sik-

lon, sirkulasi siklonik juga terpantau

oleh BMKG sedang berada di Perairan

Selatan Banten, Laut Natuna, dan

Papua Selatan bagian Selatan.

Kondisi tersebut, katanya, mampu

membentuk daerah perlambatan ke-

cepatan angin yang memanjang dari

Samudera Hindia Barat Banten hing-

ga Barat Lampung serta di Laut Cina

Selatan, sekaligus membentuk daerah

pertemuan angin dari Samudera Hin-

dia hingga Laut Jawa bagian Barat. 

(Ant/San)-d

JAKARTA(KR) - Kejaksaan Agung (Kejagung) mendala-
mi aliran uang suap Rp 60 miliar dalam kasus dugaan suap
terkait putusan lepas (ontslag) perkara korupsi pemberian
fasilitas ekspor crude palm oil (CPO) di Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Pusat. Penyidik juga melakukan pemanggilan
terhadap para tersangka yang tentu juga sebagai saksi.


